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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 46
TAHUN 2013 DAN PENGARUHNYA TERHADAP PENERIMAAN PAJAK
DI KOTA PALEMBANG

Oleh :
Rahayu Agustin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 dan pengaruhnya terhadap penerimaan pajak
di Kota Palembang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
wawancara kepada Account Representative dari tiga Kantor Pelayanan Pajak
Pratama yang ada di Palembang yaitu KPP Pratama llir Barat, KPP Pratama Ilir
Timur, dan KPP Pratama Seberang Ulu, juga wawancara kepada wajib pajak
UMKM vyang dikenai peraturan ini. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Dari penelitian ini didapatkan
hasil bahwa penerapan dan upaya ekstensifikasi dan intensifikasi PP 46 Tahun
2013 ini masih belum optimal, hal ini terlihat dari timpangnya jumlah wajib pajak
terdaftar dengan jumlah UMKM vyang ada di Palembang, jumlah wajib pajak
terdaftar PP 46 dengan jumlah wajib pajak terdaftar keseluruhan, dan dari seluruh
wajib pajak PP 46 Tahun 2013 yang terdaftar hanya 29-30% saja yang efektif
bayar. Pengaruh penerimaan pajak PP 46 Tahun 2013 terhadap penerimaan pajak
termasuk kriteria sangat kurang, karena penerimaan PP 46 hanya berkontribusi
sebesar 0,00%-10% saja dari total keseluruhan penerimaan pajak.

Kata Kunci: PP No 46 Tahun 2013, Penerimaan Pajak, UMKM



ABSTRACT

ANALYSIS OF GOVERMENT REGULATION NUMBER 46 2013
IMPLEMENTATION AND IT’S EFFFECT ON TAX REVENUES IN
PALEMBANG CITY

By:
Rahayu Agustin

This study aims Lo analvze the implementation of goverment regulation number 46
2013 and it 's effect on tax revepues in Palembany ciry. The source of data used in
this stucdly was obtained from the results of an inlerview with Account
Representative from three Tax Office (LTO) Ilir Palembang West, East Hir, und
Seherang Ulu, and then the taxpayers who are included to this regulation. This
research wsed guolituitive approach, while the tupe of the research was
descriptive.  This study showed that the implementation and effori for
extensification and intensification of goverment regulation number 46 2013 Is still
not optimal, it is seen from the big gap between the number of registered
taxpayvers  and the number of MSMEs in Palembang, the mumber of registered
faxpayers for this goverment regulation and the number of ull the regisiered
faxpayers, and also from oll of taxpavers that regisiered for this regulation, only
29-30% of wxpavers are effectively paid . The effecr from the amount of this
goverment regulation number 46 2013 fov revenue to the total tax revenue is
inchuding into the very lesy eriteria, because the receipt of PP 46 only accounted
Jor 0.00%, <10% of total fax revenue,

Kevword: Goverment Regulation Number 46 2013, Tax Revenue, MSME
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NIP. 19740511 199903 2 001 NIP. 19660820 199402 2 (01

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

Dr. Luk Luk Fuadah. S.E.. M.B.A.. Ak..CA
NIP. 1974051 ], 199903 2 001

Xi



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Mahasiswa
Jenis Kelamin
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Status

Alamat Rumah (Orangtua)

Alamat Email

Pendidikan Formal :
Sekolah Dasar
SLTP

SMU

Pendidikan Non Formal

Indonesia (2015)

Organisasi

Rahayu Agustin

Perempuan

Palembang/26 Agustus 1993
Islam

Belum Menikah

Jalan Cendana Blok E.6 No.2, RT.52 RW.21
Komplek Pusri Borang, Palembang

Rahayuagustin2616@yahoo.com

SD YSP PUSRI
SMP YSP Pusri
SMA Negeri 5 Palembang
1. LBPP LIA (2008-2010)

2. Kursus Brevet A/B lkatan Akuntansi

1. Wakil Ketua Sekbid IV OSIS SMA Negeri
5 Palembang

2. Anggota lkatan Mahasiswa Akuntansi
(2012-2014)

3. Ketua Divisi Kaderisasi lkatan Mahasiswa
Akuntansi (2015-2016)

4. Anggota Muda lkatan Akuntan Indonesia
(2015- sekarang)

5. Anggota Komunitas Jago Akuntansi
Indonesia (2015)

6. Anggota BO Ukhuwah (2012-2013)

7. Anggota EIT (2012-2013)

8. Anggota Komunitas Relawan Anak Sumsel
dan Earth Hour Palembang (2014-2015)

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ... I
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ...cooiiii e ii
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ..., iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... %
KATA PENGANTAR ...ttt nneas vi
UCAPAN TERIMA KASTH ..ottt e Vil
ABSTRAK (BAHASA INDONESIA) ..ottt X
ABSTRACT (BAHASA INGGRIS) ..ot Xi
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... Xii
DAFTAR ISI w.oooooicovooeecevoeeseesoees s xiii
DAFTAR TABEL ....oooiirvvooeneeviessessesse s ssssessesssssss s ssssssssssseassss s ssessssnees Xvi
DAFTAR GAMBAR .......ooomiimvviiinnsssioosssssissssesssssssssssssssssssssssssssss s sssssssssssssasssssssns xvii
DAFTAR LAMPIRAN ......ooiiviieeecieseseeesesisss s s ssesssesssss s ssssssses s xviii
BAB | PENDAHULUAN ... 1

1.1, Latar BelaKang .......ccoovveiiiiiiciie et 1

1.2. Perumusan Masalah............ccocoovoiiiiiii e, 6

1.3, Tujuan Penelitian .........coocooiiiiiiieiee e 6

1.4. Manfaat PENElITIaN ........c.cooiiiiiiieiee e 6

1.5. Sistematika PENUIISAN .........ccccoiiiiiiiiiee e 7

xiii



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..o 9

P I I T o - TSV I I =To o USRS PS 9
2.1.1.TEOM ALITDUSH ..t 9
2.0.2. PAJAK .ottt 10

2.1.2.1. Pengertian Pajak ........ccccccveveiiieiieieiie e 10

2.1.2.2. FungSi Pajak ........cccooiiiiiiiiiiieicce 10

2.1.2.3. HUKUM Pajak ......ccccooiiiiiiiiiecce e, 11

2.1.2.4. Sistem Pemungutan Pajak ..........ccccccoeevieeieiicineinenn, 12
2.1.2.5.Hambatan dalam Pemungutan Pajak ................c......... 13

2.1.2.6. Pengelompokkan Pajak ...........ccccoeveieniiininiinicenen, 14

2.1.3. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) .......c.ccccoveenee. 15
2.1.3.1.Pengertian UMKM .........cccoiiiiiiiiieiic e 15
2.1.3.2.Kriteria UMKM .......cccooiiiiiiiiiieiece e, 16

2.1.3.3. Kewajiban dan hak wajib pajak UMKM .................... 18

2.1.4. PP NO0. 46 Tahun 2013 ........ccoiiiieeieece e 20
2.1.4.1. Maksud dan tujuan PP 46 Tahun 2013 ....................... 20
2.1.4.2.Dasar HUKUM ........cccooiiiiiiicieee s 21

2.1.4.3. Pokok-pokok ketentuan PP No. 46 Tahun 2013.......... 21
2.1.4.4.Cara Pengenaan PP No. 46 Tahun 2013 ..................... 24

2.2. Penelitian Terdahulu ..........cccooveiiie e 25
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN .ooooiiie e 29

3.1. Rancangan Penelitian ...........cccceiiiiiiiiiiccc e 29

3.2. Ruang Lingkup Penelitian ...........ccccooviiieiiiiiiccc e 29

3.3. Data yang Digunakan .........cccooeierinininennee e 30

3.4. Metode Pengumpulan Data ..........cccooeiiieninieiiee e 30

3.5, TEKNIK ANALISIS ...oivveieieieiiree e 32

Xiv



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccoociiiii, 36

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian ............ccoooveiiniiiiiiiicee, 36
4.1.1. SErUKEUT OFQaNISAST ..couveuveeeiiiiieisiesieeeeee et 38
4.1.2.Tugas POKOK ........ccooiieiiic e 39
4.1.3.Pembagian TUQJAS ......cccoeererieieeie e 39
4.1.4. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang ................ 42
4.2. Penerapan PP No. 46 Tahun 2013 dan Pengaruhnya
Terhadap Penerimaan Pajak ..........ccccccveiieiiiiciicce e 45
4.2.1. Upaya Ekstensifikasi dan Intensifikasi ...........c.cccoccevviiiiiennnnn, 46
4.2.2.Penerapan PP 46 Tahun 2013 di Kota Palembang ................... 52
4.2.3.Pengaruh Penerimaan Pajak PP 46 Tahun 2013
Terhadap Penerimaan Pajak di Kota Palembang ...................... 56
4.2.4. Hambatan dalam Penerapan PP No. 46 Tahun 2013
AN SOIUSH ... 61
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....coiiiiietceee e 67
5.1 KESIMPUIAN .ot 67
0.2 SAIAN ittt 69
5.3 Keterbatasan Penelitian ...........cccoooveiiiiiniiniece e 70
Daftar PUSTAKA ......ccveiieeiiiie et sre e e 71
Lampiran-lampiran ..o 75

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Penerimaan Pajak Dalam Negeri Indonesia

Periode 2001-2013 .....oooiiiieieie e e
Tabel 4.1. Jumlah WP Terdaftar dan Efektif Bayar

PP 46 Tahun 2013-2015 ....ccooiiiiieiierieisie e
Tabel 4.2. Jumlah WP Terdaftar dan Efektif Bayar Tahun 2011-2015

di KPP Ilir Barat, llir Timur, Seberang UlU .........cccoovvevviiiiiienecien,
Tabel 4.3. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun

2011-2015 di KPP Hir TIMUE ©ooveieieiieeeeee e
Tabel 4.4. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun

2011-2015 di KPP Hir Barat .....c.cccoeeeiieeieiiesieie e
Tabel 4.5. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun

2011-2015 pada KPP Seberang UlU .........ccccooveieiiciicc e,
Tabel 4.6. Penerimaan Pajak PP 46 Tahun 2013 di KPP

Ilir Barat, llir Timur, dan Seberang UlU ..........ccoccvvviiiiiiiiiiiece e,
Tabel 4.7. Kontribusi Penerimaan Pajak PP 46 pada

Penerimaan Pajak di KPP Ilir Barat ...........cccccoovevieiiiie e,
Tabel 4.8. Tabel KONtribUST .......coooiiiiiie e
Tabel 4.9. Kontribusi Penerimaan Pajak PP 46 pada

Penerimaan Pajak di KPP Hir TIMur ........ccccoooviieieeiiie e,
Tabel 4.10. Kontribusi Penerimaan Pajak PP 46 pada

Penerimaan Pajak di KPP Seberang UlU ..........ccoovviieiiiiiciiiice,

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama .......................

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Wawancara Account Representative ............cccocoevevenencnnnnnn

Lampiran 2 Hasil Wawancara Wajib Pajak UMKM

XViii



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan hal yang tidak pernah lepas dari kehidupan kita sehari-
hari. Setiap saat pajak bersentuhan dengan kehidupan kita, seperti membeli
barang, makan di retoran, biaya rumah sakit dll walaupun kita sering tidak
menyadari bahwa kita terkena pajak. Pajak ini memiliki banyak manfaat
karena dengan adanya pajak negara kita bisa berjalan. Menurut Pasal 1
angka 1 UU No.28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan:“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemamakmuran rakyat”.
Sebagai warga negara yang baik kita diwajibkan untuk membayar pajak,
dengan membayar pajak secara tidak langsung kita membantu pembangunan
negara seperti perbaikan dan penyediaan sarana dan prasarana umum juga
perawatannya.

Dengan membayar pajak dapat dikatakan kita ikut andil dalam
pembangunan negara karena pajak merupakan sumber utama penerimaaan
negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Untuk
mengetahui perkembangan penerimaan pajak dalam negeri Indonesia

periode 2001-2013 dapat digambarkan pada tabel berikut.



Tabel 1.1

Penerimaan Pajak Dalam Negeri Indonesia Periode 2001-2013

Tahun | Penerimaan Pajak | Pendapatan Negara | Peran Penerimaan Pajak
Dalam Negeri Terhadap Pendapatan

Negara

2001 | Rp 185,54 Triliun | Rp 286,2 Triliun 64,8%

2002 | Rp 210,09 Triliun | Rp 298,53 Triliun 70,4%

2003 | Rp 224,05 Triliun | Rp 340,93 Triliun 71%

2004 Rp 280,9 Triliun | Rp 361,51 Triliun 77, 7%

2005 Rp 331,79 Triliun | Rp 495,22 Triliun 66,9%

2006 | Rp 395,97 Triliun | Rp 637,98 Triliun 62,06%

2007 | Rp 470,05 Triliun | Rp 707,8 Triliun 66,4%

2008 | Rp 622,35 Triliun | Rp 981,6 Triliun 63,4%

2009 Rp 601,25 Triliun | Rp 848,76 Triliun 70,8%

2010 | Rp 694,39 Triliun | Rp 992,24 Triliun 69,9%

2011 Rp 819,75 Triliun | Rp 1205,34 Triliun 68,01%

2012 Rp 968,29 Triliun | Rp 1357,38 Triliun 71,3%

2013 | Rp1072,1 Triliun | Rp 1502 triliun 71,4%

Sumber:www.anggaran.depkeu.go.id

Dilihat dari tabel diatas penerimaan pajak dalam negeri dari tahun
ketahunnya terus mengalami peningkatan namun, perannya terhadap
pendapatan bersifat fluktuatif. Pada tahun 2011 — 2013 peran penerimaan
pajak terhadap pendapatan Negara terus meningkat sebesar 68,01% pada
tahun 2011, sebesar 71,3% pada tahun 2012 dan 71,4% untuk tahun 2013.
Hal ini juga dapat dilihat dari data yang tercantum di pajak.go.id Pada
tahun 2014 realisasi penerimaan pajak mencapai Rp 897 Triliun, dan pada
tahun 2015 ini pemerintah menargetkan pajak akan berkontribusi 70% dari
total penerimaan negara yaitu sbesar Rp 1.244,7 triliun, yaitu mengalami
peningkatan 38,6% dibandingkan dengan tahun 2014. Lonjakan tersebut
adalah sebuah angka di luar pertumbuhan natural penerimaan pajak

mengingat bahwa beberapa tahun terakhir rata-rata pertumbuhan



penerimaan pajak adalah 15.73% dan diiringi dengan rata-rata pertumbuhan
PDB nominal sebesar 15.40%.

Semakin besar target yang ditetapkan maka semakin besar juga
realisasi yang harus diwujudkan oleh Dirjen Pajak, sehingga antara target
dan realisasi pajak ini tidak memilki gap yang terlalu besar. Beberapa tahun
terakhir ini tepatnya sejak tahun 2013 ditetapkan PP 46 yang mengatur
tentang pemungutan pajak final dari sektor Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah atau yang lebih di kenal dengan UMKM semakin hari semakin
berkembang pesat. sejak terjadinya krisis moneter pada tahun 1997/1998
ternyata UMKM memiliki ketahan yang relatif stabil dibandingkan usaha
besar  sehingga  beberapa  pihak  mulai  memperhatikan  dan
mempertimbangkan perkembangan UMKM. Permasalahan ekonomi
merupakan permasalahan yang tidak pernah ada habisnya di Indonesia
namun UMKM merupakan salah satu solusi yang baik bagi masalah ini.
Menteri Perindustrian (Menperin) Saleh Husin mengaku senang lantaran di
tengah situasi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang lesu, industri mikro
alias usaha kecil menengah (UKM) tetap tumbuh. Dia mencontohkan,
industri mikro yang digeluti para srikandi di Ikatan Wanita Pengusaha
Indonesia (lwapi) tetap tumbuh sekitar 20%. Industri tersebut bergerak di
sub sektor kuliner dan kerajinan (Fajriah, 2015)

Menurut data yang di dapat dari Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah pada tahun 2013 jumlah UMKM di Indonesia ada

sebanyak 57,89 juta unit, atau 99,99 persen dari total jumlah pelaku usaha



nasional (mikro sebanyak 98,77%, kecil1,13%, dan menengah 0,09%).
UMKM memberikan kontribusi terhadap kesempatan kerja sebesar 96,99
persen (mikro 88,9%, kecil 4,37% dan menengah 3,36%) dan terhadap
pembentukan PDB sebesar 60,34 persen. Karena pertumbuhan UMKM ini
semakin meningkat sehingga sektor ini cukup potensial dalam meningkatan
penerimaan pajak. Jumlah UMKM vyang dari tahun ke tahun semakin
menjamur, memberikan peluang kepada pemerintah untuk membidik sektor
ini dalam upaya ekstensifikasi pajak. Namun, hal tersebut tidak mudah
karena dimungkinkan adanya berbagai penafsiran dari Wajib Pajak UMKM
dalam hal perpajakannya. Dan fakta di lapangan menunjukkan tumbuhnya
UMKM tidak seiring dengan jumlah kenaikan penerimaan pajak
(Setyaningsih dan Ridwan, 2013).

Selama ini yang telah kita ketahui bersama bahwa pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) digolongkan termasuk dalam PPh
orang pribadi, hal ini berdasarkan UU 36 tahun 2008. Namun sejak
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013 tanggal 26 Juni
2013 dan mulai diberlakukan tertanggal 1 Juli 2013 tentang pajak
penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib
pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu. Peraturan perpajakan yang
dikeluarkan pemerintah dalam PP 46 tahun 2013 ini ditujukan bagi pelaku
UMKM vyang selama ini bebas dari pungutan pajak serta memfasilitasi
UMKM dalam membayar pajak sebagai kewajiban mereka selaku warga

negara. PP 46 tahun 2013 ini, mengatur pajak penghasilan bagi para pemilik



usaha dengan peredaran Dbruto tertentu yang tidak melebihi
Rp4.800.000.000,00 (empat miliar delapan ratus juta rupiah) dalam satu
tahun pajak. Selain itu, para pelaku UMKM yang dikenakan pajak 1 persen
hanya usaha yang memiliki tempat tetap dalam menjalankan usahanya
sedangkan para pelaku usaha seperti pedagang kaki lima maupun asongan
yang memerlukan sistem bongkar-pasang tempat dalam menjalankan usaha
tidak dikenakan pajak.

Sejak berlakunya PP46 dari tahun 2013 namun belum terlihat
peningkatan yang signifikan dalam penerimaan pajaknya padahal dengan
adanya peraturan ini dapat memberi kemudahan dan penyederhanaan dalam
hal pembayaran pajak. Wajib Pajak UMKM justru memberikan respon yang
kurang baik, karena pajak yang dibayarkan lebih besar dibandingkan pajak
yang dibayar dengan menganut Peraturan lama, yaitu UU PPh No.36 Tahun
2008. Apalagi dengan tidak adanya kompensasi kerugian, untung rugi tetap
dikenakan pajak 1% dari omset. Sehingga beberapa pelaku UMKM
menolak atau bahkan pura—pura tidak tahu akan adanya peraturan baru
tersebut. Padahal sektor UMKM di Indonesia mendominasi dalam dunia
usaha, akan tetapi kontribusi yang diberikan UMKM hanya 5% dari total
penerimaan. Karena melihat permasalahan inilah peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 dan Pengaruhnya Pada Penerimaan

Pajak di Kota Palembang”.



1.2

1.3

1.4

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka
perumusan masalahnya adalah: Bagaimana penerapan Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 (PP 46) dan pengaruhnya terhadap

penerimaan pajak di Kota Palembang?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana penerapan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013 ini dan

pengaruhnya terhadap penerimaan pajak di Kota Palembang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman masyarakat terutama
pelaku UMKM mengenai PP No. 46 Tahun 2013

2. Manfaat praktis
Memberikan sumbang saran kepada pihak perpajakan (pemerintah)

dalam upaya memaksimalkan penerimaan pajak dari sektor UMKM.



1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam menyajikan laporan
skripsi ini disajikan kedalam 5 bab yang terdiri dari:

BAB |I. PENDAHULUAN, dalam bab ini secara garis besar penulis
akan menjelaskan mengenai apa yang melandasi penulis dalam melakukan
penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA, bab ini memuat teori-teori yang
digunakan peneliti dalam melakukan analisis penerapan peraturan
pemerintah nomor 46 tahun 2013 dan pengaruhnya pada penerimaan pajak
di Kota Palembang. Yaitu terdiri dari pengertian pajak, fungsi pajak, hukum
pajak, sistem pemungutan pajak, hambatan dalam pemungutan pajak,
pengelompokkan pajak, pengertian UMKM, kriteria UMKM, kewajiban dan
hak wajib pajak UMKM, maksud dan tujuan PP No0.46 Tahun 2013, dasar
hukum, pokok-pokok ketentuan PP No.46 Tahun 2013, penelitian terdahulu.

BAB Il1l. METODOLOGI PENELITIAN, dalam bab ini akan
dibahas rancangan penelitian, ruang lingkup, data yang digunakan, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab
ini akan dibahas deskripsi objek penelitian, hasil penelitian, dan
pembahasan yang dilakukan tentang analisis penerapan peraturan
pemerintah nomor 46 tahun 2013 dan pengaruhnya pada penerimaan pajak

di Kota Palembang.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini merupakan bab
penutup. Penulis akan memberikan kesimpulan yang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas di dalam penelitian, keterbatasan penelitian dan

juga memberikan saran berupa masukan kepada objek penelitian.
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